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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.   Deskripsi Prasiklus
Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa yang dijadikan subyek penelitian adalah siswa Kelas VI MI Munawariyah Kecamatan Seberang Ulu II Palembang. Pertimbangan dan alasan mengapa MI ini yang dijadikan lahan dan subyek penelitian, adalah karena peneliti  merupakan guru Kelas VI di MI ini, sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk berkonsentrasi dengan fokus penelitian, tanpa harus meninggalkan tugas rutin.
Pengambilan data awal dilakukan melalui pengamatan sebelum melakukan penelitian sebagai bahan untuk dijadikan acuan dalam tindakan penelitian.Dari penjajagan awal dan pengamatan yang dilakukan sebelum melakukan tindakan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPS mengalami kendala dalam menyajikan materi ajar IPS dengan baik.Pembelajaran IPS yang dilaksanakan di Kelas VI MI Munawariyah masih menerapkan pembelajaran untuk dapat mengejar target kurikulum dengan mengandalkan bahan materi dari buku sumber IPS untuk Kelas VI sebagai bahan rujukan utamanya.
Kendala pembelajaran IPS di Kelas VI MI Munawariyah diantaranya adalah banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru dan tidak mempunyai motivasi untuk belajar yang disebabkan pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi.Selain itu juga bahwa perhatian orang tua siswa terhadap sekolah khususnya kegiatan belajar anaknya tampaknya sangat kurang  dan orang tua kebanyakan kurang memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan banyak siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan belajar mengajar seperti antara lain banyak siswa bermain-main, mengobrol, kurang bergairah, ribut sambil mengganggu temannya. Banyak juga siswa yang kelihatannya kurang antusias terhadap kegiatan belajar mengajar khususnya mata pelajaran IPS dan banyak siswa yang sibuk dengan urusannya masing-masing yang tidak ada kaitannya dengan mata pelajaran IPS.
Selain faktor di atas, ada faktor lain yang menyebabkan perilaku siswa seperti itu yaitu karena metoda belajar mengajar yang diterapkan guru tidak mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dengan kegiatan belajar mengajar. Interaksi terjadi di dalam kelas hanya bersifat satu arah saja yaitu dari guru kepada siswa.
	Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung aspek pengetahuan (kognitif) lebih mendapat perhatian disebabkan karena alat evaluasi yang berupa test yang dikembangkan lebih mengutamakan mengukur kemampuan siswa saja sehingga tak bisa dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPS di Kelas VI ini hanya berusaha untuk membekali siswa-siswanya dengan bekal pengetahuan yang berupaya untuk bisa menjawab tes supaya memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Berdasarkan hasil penjajagan dan observasi belajar mengajar IPS di MI Munawariyah Kelas VI ini diperoleh hal-hal sebagai berikut :
· Hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria yang di tetapkan
· Banyak siswa kurang memperhatikan dan kurang memiliki motivasi terhadap mata pelajaran IPS.
· Banyak siswa yang bercakap-cakap dengan temannya ketika guru sedang mengajar.
· Keterbukaan, kreatifitas dan rasa ingin tahu siswa dengan materi ajar IPS masih belum muncul.
· Kerjasama siswa dalam belajar secara berkelompok sangat kurang.
· Saling menghargai sesama teman dalam belajar masih sangat belum tampak.
· Saling hormat menghormati dan toleransi kepada teman ketika belajar juga masih rendah.
· Aktivitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran IPS masih sangat kurang.
· Komunikasi yang terjalin masih bersifat satu arah yaitu dari guru kepada murid, sedangkan komunikasi dari murid kepada guru masing kurang.
· Banyak siswa yang duduk, dengar dan sesekali mencatat ketika guru sedang mengajar dan dominasi guru dalam belajar mengajar IPS masih sangat menonjol.Berikut ini adalah Tabel tentang hasil belajar siswa pada pra tindakan :
Tabel 5
Perolehan Nilai Hasil Belajar Siswa Prasiklus
	No
	Nama Siswa
	Soal
	Jlh
	Ketuntasan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Tuntas
	Tidak

	1
	Agim Firmansyah
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	
	X

	2
	Ahmad Zakir
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	3
	Ahmad Habibi
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	4
	Apriyanti
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	5
	Ariansyah
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	6
	Astiati Nurjanah
	5
	10
	10
	20
	10
	55
	
	X

	7
	Deni Saputra
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	8
	Desi Ratnasari
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	X
	

	9
	Fatimah Melani
	5
	5
	20
	20
	20
	70
	
	X

	10
	Juliana
	5
	10
	10
	10
	20
	55
	
	X

	11
	Karina Suwandi
	5
	10
	10
	10
	10
	45
	
	X

	12
	M.Agus
	10
	10
	5
	5
	10
	40
	
	X

	13
	M.Amirul Akbar
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	X
	

	14
	M.Bagus Kurniawan
	5
	5
	10
	10
	5
	35
	
	X

	15
	M.Fahruroji
	10
	10
	5
	10
	10
	45
	
	X

	16
	M.Ilham
	20
	5
	10
	10
	10
	55
	
	X

	17
	M.Rahmad Rivai
	10
	10
	5
	10
	5
	40
	
	X

	18
	M.Nagib
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	X
	

	19
	M.Randy Pratama
	10
	10
	5
	10
	10
	45
	
	X

	20
	M.Salim
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	21
	M.Sulaiman
	5
	5
	10
	10
	20
	50
	
	X

	22
	M.Maulana
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	
	X

	23
	M.Valen Saputra
	10
	10
	10
	20
	20
	70
	
	X

	24
	M.Ikbal
	5
	5
	20
	20
	10
	60
	
	X

	25
	M.Varis Hafis
	10
	10
	5
	20
	10
	55
	
	X

	26
	Nur Alisa Ramadani
	10
	10
	5
	5
	10
	40
	
	X

	27
	Nadiah Salsabila
	5
	5
	10
	10
	10
	40
	
	X

	28
	Rio Pangestu
	20
	5
	10
	10
	10
	55
	
	X

	29
	Rendy Ardiansyah
	20
	10
	10
	10
	5
	55
	
	X

	30
	Sinta
	20
	10
	20
	10
	5
	65
	
	X

	31
	Semaji Kanip
	10
	5
	10
	10
	10
	45
	
	X

	32
	Selly Hernanda
	20
	5
	10
	10
	5
	50
	
	X

	33
	Septi Oktarina
	10
	10
	5
	10
	5
	40
	
	X

	34
	Sri Rezeki
	10
	10
	5
	10
	10
	45
	
	X

	35
	Tari Maesa Amanda
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	
	X

	36
	Ubaidillah
	5
	10
	10
	10
	5
	40
	
	X

	37
	Indri Saputri
	5
	5
	10
	10
	5
	35
	
	X

	38
	A.Imam
	10
	10
	5
	10
	5
	40
	
	X

	Jumlah
	
	
	
	
	
	1980
	3
	35

	Nilai Rata-rata
	
	
	
	
	
	52,10



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


		Tabel diatas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya 5 orang (13,16%) dengan nilai rata-rata 52,10. Dengan demikian hasil belajar siswa pada kegiatan prasiklus dapat dikatagorikan sangat rendah karena banyak siswa yang belum mendapat nilai sesuai dengan KKM. Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1: tingkat ketuntasan belajar siswa pada kegiatan prasiklus
Selain pengamatan terhadap hasil belajar siswa, peneliti juga mengamati aktivitas belajar siswa yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran selama 15 menit. Adapun hasil belajar siswa pada kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 6
Instrumen Aktivitas Belajar Siswa Pada Prasiklus

	NO
	NAMA
	
	ASPEK YANG DINILAI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
	
	 
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Agim Firmansyah
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	2
	Ahmad Zakir
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3

	3
	Ahmad Habibi
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3

	4
	Apriyanti
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	3

	5
	Ariansyah
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3

	6
	Astiati Nurjanah
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	3

	7
	Deni Saputra
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	3

	8
	Desi Ratnasari
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	9
	Fatimah Melani
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	2

	10
	Juliani
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	3

	11
	Karina Suwandi
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	3

	12
	M.Agus
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	1
	2

	13
	M.Amirul Akbar
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	14
	M.Bagus Kurniawan
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	3

	15
	M.Fahruroji
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	3

	16
	M.Ilham
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2

	17
	M.Rahmad Rivai
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3

	18
	M.Nagib
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	19
	M.Randy Pratama
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	3

	20
	M.Salim
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1

	21
	M.Sulaiman
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	3

	22
	M.Maulana
	2
	2
	1
	1
	2
	4
	2
	3

	23
	M.Valen Saputra
	3
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	24
	M.Ikbal
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3

	25
	M.Varis Hafis
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	3

	26
	Nur Alisa Ramadani
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	3

	27
	Nadiah Salsabila
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1

	28
	Rio Pangestu
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	3

	29
	Rendy Ardiansyah
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	3

	30
	Sinta
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3

	31
	Semaji Kanip
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	3

	32
	Selly Hernanda
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	3

	33
	Septi Oktarina
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	3

	34
	Sri Rezeki
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3

	35
	Tari Maesa Amanda
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	2
	4

	36
	Ubaidillah
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	3

	37
	Indri Saputri
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	3

	38
	A.Imam
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	3

	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan aspek penilaian :
1. Disiplin
2. Motivasi belajar
3. Perhatian siswa
4. Komunikasi siswa
5. Aktivitas individu
6. Kerjasama
7. Aktivitas kelompok
8. Tanggung jawab

Keterangan skor penilaian :
1) sangat tinggi
2) tinggi
3) sedang 
4) kurang

Bertolak dari kondisi awal kelas dan alasan-alasan yang dikemukakan di atas peneliti memandang perlu diadakan suatu perbaikan untuk sedikit mengatasi persoalan dan keadaan belajar mengajar IPS ke arah pembelajaran lebih baik dengan berupaya melibatkan siswa dengan kegiatan belajar mengajar supaya peningkatan aktivitas belajar yang diperoleh selama kegiatan belajar mengajar terus berlangsung.

B. Deskripsi siklus I
Berpijak dari kondisi dan keadaan kelas serta temuan data tentang kendala-kendala dan permasalahan yang ada yang dapat menghambat situasi belajar mengajar IPS yang lebih baik supaya terjadi peningkatan aktivitas belajar siswanya, peneliti berusaha untuk dapat mengatasi kendala-kendala dan persoalan tersebut dengan menganalisis untuk dimaknai selanjutnya dituangkan ke dalam perencanaan tindakan.
a. perencanaan
Perencanaan atau persiapan tindakan adalah berupa pembelajaran IPS dengan menerapkan metoda belajar secara berkelompok. Dengan menerapkan metoda ini diharapkan akan terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS sebagai upaya perbaikan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru dengan metoda ceramah atau pemberian tugas.
Tahapan perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti secara kongkrit antara lain adalah sebagai berikut :
1.  	Menyusun rencana atau persiapan pengajaran untuk siklus I dengan menerapkan metoda belajar secara kooperatif tipe jigsaw.
2.  	Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk masing-masing rencana pengajaran yang digunakan pada siklus I, dibahas dan diselesaikan oleh masing-masing kelompok belajar siswa.
3.  	Menyusun dan menyiapkan instrumen observasi belajar siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama menerapkan metoda belajar secara kooperatif dalam mata pelajaran IPS.
4.  	Menyusun danmenyiapkanlembar evaluasi (tes) untuk rencana pengajaran siklus I yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa dari setiap tindakan yang telah dilakukan
5.  	Menyusun dan menyiapkan daftar cek sebagai refleksi dari kegiatan belajar mengajar IPS untuk siklus I yang digunakan pada setiap akhir pelaksanaan pembelajaran didasarkan atas pendapat dan pandangan siswa tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPS dengan menerapkan metoda belajar secara kooperatif.

b. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan tindakan penelitian merupakan pelaksanaan dari perencanaan tindakan yang telah dirumuskan sebelumnya.Pada pelaksanaan tindakan ini memungkinkan guru untuk melakukan intervensi terhadap rencana yang telah dibuat.
Pelaksanaan tindakan penelitian ini menekankan pada penerapan metoda belajar secara kooperatif dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan tanpa memberitahukan kepada siswa.
Pelaksanaan siklus I merupakan aktualisasi dari rencana pengajaran yang telah dirumuskan dan disiapkan sebelumnya.Pelaksanaan pada siklus I ini mengambil materi ajar tentang "Dampak Globalisasi". Pada pelaksanaan siklus I langkah-langkah yang ditempuh disesuaikan dengan apa yang tercantum dalam rencana pengajaran yang telah dibuat sebelumnya.
Pelaksanaan tindakan pertama dengan menerapkan metoda belajar secara kooperatif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di Kelas VI MI Munawariyah secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut :
•   	Siswa berdo'a dan memberi salam kepada guru, guru mengabsen siswa, dari 38 siswa, dan seluruh siswa hadir semua.
•   	Guru memberikan arahan dan penjelasan kepada siswa untuk membentuk kelompok yang setiap kelompoknya tidak lebih dari 5 orang siswa. Dalam pengarahan tersebut siswa diberi kebebasan untuk memilih teman kelompoknya.
•   	Dalam memilih dan menentukan teman untuk belajar secara kelompok, kebanyakan siswa memilih berdasarkan tempat duduk yang berdekatan dengan dirinya, sehingga teman sebangkunya menjadi teman kelompoknya.
•   	Setelah seluruh siswa yang hadir dengan jumlah 38 orang siswa tersebut, maka terbentuklah 8 kelompok. Mereka terlihat senang dengan raut muka yang berseri-seri karena mendapatkan teman untuk belajar secara kooperatif tipe jigsaw.
•   	Karena tak seperti biasa, mereka tampak antusias dan bersemangat untuk memulai pelajaran ketika guru memberi penjelasan tentang materi IPS yang akan dipelajari.
•   	Dalam menyelesaikan dan menjawab LKS, mereka bekerja sama dan serius dalam kelompoknya dan tidak mau ketinggalan dengan kelompok lainnya.
•   	Guru berkeliling ke kelompok-kelompok, sambil membimbing, mengarahkan dan membantu siswa (kelompok) yang kesulitan menyelesaikan LKS-nya.
•   	Guru mengumpulkan LKS dari setiap kelompok. Kemudian membagikan lembar evaluasi (tes) kepada setiap siswa untuk mengukur sejauh mana siswa dapat memahami materi yang telah dipelajari secara berkelompok.
•   	Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan lembar evaluasi (tes), guru mengumpulkannya, kemudian membagikan daftar cek kepada siswa untuk melihat persepsi siswa tentang kegiatan belajar mengajar yang telah mereka alami.

c. Observasi atau pengamatan
Tabel 7
Perolehan Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Soal
	Jlh
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	Tuntas
	Tidak 

	1
	Agim Firmansyah
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	X
	

	2
	Ahmad Zakir
	20
	20
	20
	10
	5
	75
	X
	

	3
	Ahmad Habibi
	5
	15
	15
	5
	5
	45
	
	X

	4
	Apriyanti
	5
	20
	20
	5
	20
	70
	
	X

	5
	Ariansyah
	5
	20
	20
	20
	20
	85
	X
	

	6
	Astiati Nurjanah
	10
	20
	10
	20
	10
	70
	
	X

	7
	Deni Saputra
	15
	10
	10
	20
	10
	65
	
	X

	8
	Desi Ratnasari
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	X
	

	9
	Fatimah Melani
	20
	20
	20
	20
	18
	98
	X
	

	10
	Juliana
	0
	15
	20
	20
	15
	70
	
	X

	11
	Karina Suwandi
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	X
	

	12
	M.Agus
	20
	20
	5
	5
	15
	65
	
	X

	13
	M.Amirul Akbar
	15
	15
	15
	20
	20
	85
	X
	

	14
	M.Bagus Kurniawan
	5
	15
	5
	5
	20
	50
	
	X

	15
	M.Fahruroji
	15
	15
	5
	20
	5
	60
	
	X

	16
	M.Ilham
	10
	20
	15
	15
	20
	80
	X 
	

	17
	M.Rahmad Rivai
	10
	10
	20
	20
	20
	80
	X 
	

	18
	M.Nagib
	20
	20
	15
	15
	20
	90
	X
	

	19
	M.RandyPratama
	20
	20
	5
	20
	5
	70
	
	X

	20
	M.Salim
	5
	10
	20
	10
	10
	55
	
	X

	21
	M.Sulaiman
	5
	20
	5
	5
	20
	55
	
	X

	22
	M.Maulana
	15
	20
	15
	20
	20
	90
	X
	

	23
	M.Valen Saputra
	15
	15
	15
	10
	10
	65
	
	X

	24
	M.Ikbal
	20
	10
	20
	5
	5
	60
	
	X

	25
	M.Varis Hafis
	5
	20
	20
	20
	5
	70
	
	X

	26
	Nur AlisaRamadani
	20
	10
	5
	5
	15
	55
	
	X

	27
	Nadiah Salsabila
	5
	5
	10
	20
	20
	60
	
	X

	28
	Rio Pangestu
	15
	5
	5
	15
	20
	60
	
	X

	29
	Rendy Ardiansyah
	20
	20
	20
	15
	15
	90
	X
	

	30
	Sinta
	20
	20
	5
	15
	5
	65
	
	X

	31
	Semaji Kanip
	20
	5
	15
	15
	15
	70
	
	X

	32
	Selly Hernanda
	20
	5
	20
	5
	5
	55
	
	X

	33
	Septi Oktarina
	20
	20
	5
	20
	5
	70
	
	X

	34
	Sri Rezeki
	15
	15
	5
	5
	5
	45
	
	X

	35
	Tari Maesa Amanda
	20
	5
	15
	15
	20
	75
	X
	

	36
	Ubaidillah
	5
	10
	15
	15
	5
	50
	
	X

	37
	Indri Saputri
	5
	5
	15
	15
	5
	45
	
	X

	38
	A.Imam
	20
	20
	5
	15
	5
	65
	
	X

	Jumlah
	-
	-
	-
	-
	-
	2723
	13
	25

	Nilai Rata-rata
	
	
	
	
	
	71,66



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


		Tabel diatas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) meningkat menjadi 13 orang (34,21%) dengan nilai rata-rata 71,66. Dengan demikian hasil belajar siswa pada kegiatan siklus I dapat dikatagorikan rendah karena masih banyak siswa yang belum mendapat nilai sesuai dengan KKM. Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 2: tingkat ketuntasan belajar siswa pada kegiatan siklus I
Selain pengamatan terhadap hasil belajar siswa, peneliti juga mengamati aktivitas belajar siswa yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran selama 15 menit. Adapun hasil belajar siswa pada kegiatan prasiklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 8
Instrumen Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I

	NO
	NAMA
	
	ASPEK YANG DINILAI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
	
	 
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Agim Firmansyah
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3

	2
	Ahmad Zakir
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	3
	Ahmad Habibi
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	Apriyanti
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3

	5
	Ariansyah
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	6
	Astiati Nurjanah
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	Deni Saputra
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3

	8
	Desi Ratnasari
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	9
	Fatimah Melani
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3

	10
	Juliani
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	11
	Karina Suwandi
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3

	12
	M.Agus
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	13
	M.Amirul Akbar
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	14
	M.Bagus Kurniawan
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	15
	M.Fahruroji
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	16
	M.Ilham
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	3
	3

	17
	M.Rahmad Rivai
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2

	18
	M.Nagib
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3

	19
	M.Randy Pratama
	3
	5
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	20
	M.Salim
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2

	21
	M.Sulaiman
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	22
	M.Maulana
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	3

	23
	M.Valen Saputra
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3

	24
	M.Ikbal
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	25
	M.Varis Hafis
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3

	26
	Nur Alisa Ramadani
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	27
	Nadiah Salsabila
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2

	28
	Rio Pangestu
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3

	29
	Rendy Ardiansyah
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	30
	Sinta
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3

	31
	Semaji Kanip
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	32
	Selly Hernanda
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3

	33
	Septi Oktarina
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3

	34
	Sri Rezeki
	3
	5
	3
	2
	2
	3
	2
	3

	35
	Tari Maesa Amanda
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	4

	36
	Ubaidillah
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3

	37
	Indri Saputri
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3

	38
	A.Imam
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3

	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan aspek penilaian :
1. Disiplin
2. Motivasi belajar
3. Perhatian siswa
4. Komunikasi siswa
5. Aktivitas individu
6. Kerjasama
7. Aktivitas kelompok
8. Tanggung jawab

Keterangan skor penilaian :
1) sangat tinggi
2) tinggi
3) sedang 
4) kurang

Dari data yang diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas belajar siswa yang telah disiapkan dalam upaya untuk mengungkap dan mengetahui aktivitas belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar IPS yang menerapkan belajar secara kooperatif pada pelaksanaan siklus I telah mengalami peningkatan.


[bookmark: _GoBack]
d. Refleksi 
Setelah guru melakukan tindakan penerapan metode belajar secara kooperatif untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di Kelas VI, guru melakukan analisis dan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan petama tersebut berdasarkan data dan informasi yang berhasil dihimpun selama kegiatan belajar mengajar melalui pengamatan. Data dan informasi yang diperoleh kelompok belajar siswa dalam mengerjakan LKS pada siklus I adalah sebagai berikut :
1. Prosentase Hasil Kerja Kelompok Dalam Mengerjakan LKS
Prosentase hasil kelompok belajar siswa dalam mengerjakan LKS dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.
Tabel 9
Prosentasi Hasil Kerja Kelompok dalam Mengerjakan LKS pada Siklus I
	Kelompok
	Jawaban Soal LKS


	
	Benar
	%
	Salah
	%
	Tidak tepat
	%

	1
	3
	60,00%
	2
	40,00%
	0
	0,00%

	2
	4
	80,00%
	0
	0,00%
	1
	20,00%

	3
	3
	60,00%
	1
	20,00%
	1
	20,00%

	4
	2
	40,00%
	1
	1,00%
	3
	60,00%

	5
	2
	40,00%
	2
	40,00%
	1
	20,00%

	6
	3
	60,00%
	2
	40,00%
	0
	0,00%

	7
	4
	80,00%
	0
	0,00%
	1
	20,00%

	8
	4
	80,00%
	0
	0,00%
	1
	20,00%

	Prosentasi
	55,26%
	
	21,05%
	
	23,68%



Berdasarkan hasil pekerjaan kelompok dalam mengerjakan LKS pada pelaksanaan tindakan pertama ini ternyata bahwa prosentase kelompok yang dapat mengerjakan LKS dengan benar adalah 55,26%. Sementara kelompok yang belum dapat mengerjakan LKS dengan benar adalah 21,05%. Sedangkan kelompok yang kurang tepat dalam mengisi LKS adalah 23,68 %. Bila menunjuk pada tabel  di atas penerapan metoda belajar secara kooperatif juga dapat mencapai tujuan pembelajaran tanpa didominasi guru dalam kegiatan belajar mengajarnya.

C. Deskripsi Siklus II
Pelaksanaan siklus II juga merupakan aktualisasi dari rencana pengajaran yang telah dirumuskan dan disiapkan sebelumnya berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari pelaksanaan tindakan pertama.Pelaksanaan tindakan kedua ini materi ajarnya adalah tentang "Latar belakang berdirinya perusahaan asing". 
Pada pelaksanaan siklus II kegiatan yang dilakukan berdasarkan dengan apa yang telah tercantum dalam rencana pengajaran yang telah dibuat sebelumnya untuk tindakan kedua ini adalah sebagai berikut :
•   	Siswa berdo'a dan memberi salam kepada guru, kemudian guru mengabsen, dari 38 jumlah siswa, yang hadir 38 orang, sama dengan tindakan pertama.
•   	Guru memberikan pengarahan untuk setiap kelompok tidak lebih dari 5 orang. Pemilihan teman untuk kelompok diserahkan sepenuhnya kepada siswa, dan apabila memungkinkan dalam kelompok itu ada teman dari jenis kelamin yang berbeda.Namun nampaknya dalam memilih teman kelompok dengan jenis kelamin yang berbeda para siswa belum siap.
•   	Seperti halnya pada tindakan pertama, para siswa memilih teman kelompok berdasarkan tempat duduk yang berdekatan. Dengan bantuan guru akhirnya seluruh siswa dapat tertampung di dalam kelompok belajar walaupun tidak ada satu kelompok pun yang anggotanya berlainan jenis kelamin.
•   	Dari 38 siswa yang hadir, terbentuk 8 kelompok. Kemudian guru memberikan LKS yang berupa soal kegiatan Latar belakang berdirinya perusahaan asing  untuk pelaksanaan tindakan kedua ini. Setiap kelompok ditugasi untuk membahas dan menyelesaikan LKS berkenaan dengan sub pokok bahasan yang menceritakan tentang latar belakang berdirinya perusahaan asing.
•   	Dalam menyelesaikan dan menjawab LKS, siswa dalam kelompok betul-betul bekerja satu sama lain bahu membahu dan serius untuk bisa menjawab dan mengisi LKS.
•   	Seperti halnya pada tindakan pertama, guru berkeliling sambil membimbing, mengarahkan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan dan meyelesaikan LKS.
•   	Selesai mengerjakan LKS guru mengumpulkannya, guru membagikan lembar evaluasi kepada siswa untuk mengetes kemampuan siswa dalam memahami pelajaran yang sudah dipelajari. Guru membagikan daftar cek kepada setiap siswa untuk melihat persepsi siswa tentang kegiatan belajar secara kooperatif yang telah dilaksanakan
a. Hasil Analisis Siklus II
Setelah guru melakukan siklus II dengan menerapkan metoda tentang belajar secara kooperatif tipe jigsaw dalam mata pelajaran IPS dengan sub pokok bahasan tentang latar belakang berdirinya perusahaan asing, guru melakukan analisis dan refleksi terhadap pelaksanaan tindakan kedua berdasarkan data dan informasi yang berhasil dihimpun. Data dan informasi yang diperoleh kelompok belajar siswa dalam mengerjakan LKS pada tindakan kedua adalah sebagai berikut :
1. Prosentase Hasil Kelompok dalam Mengerjakan LKS
Prosentase hasil kelompok dalam mengerjakan LKS dapat dilihat pada tabel  dengan didasarkan atas standar penilaian bahwa kelompok yang benar dalam menyelesaikan LKS diberi bobot 100%. Sementara yang masih belum dapat menyelesaikan dengan benar diberi bobot sesuai dengan tingkat kebenarannya, misalnya 50% apabila pengisiannya dianggap setengah (½) benar, 75% apabila pengisiannya dianggap tiga per empat (¾) benar.


Tabel 10
Prosentase Hasil Kerja Kelompok dalam Mengerjakan LKS Pada
Siklus II
	
Kelompok
	Jawaban Soal LKS

	
	Benar
	%
	Salah
	%
	Tidak tepat
	%

	1
	2
	66,67%
	0
	0,00%
	1
	33,33%

	2
	2
	66,67%
	0
	0,00%
	1
	33,33%

	3
	2
	66,67%
	1
	33,33%
	0
	0,00%

	4
	2
	66,67%
	1
	33,33%
	0
	0,00%

	5
	1
	33,33%
	1
	33,33%
	1
	33,33%

	6
	2
	66,67%
	0
	0,00%
	1
	33,33%

	7
	2
	66,67%
	1
	33,33%
	0
	0,00%

	8
	2
	66,67%
	0
	0,00%
	1
	33,33%

	Prosentasi
	62,50%
	
	16,67%
	
	20,83%



Berdasarkan hasil pekerjaan kelompok dalam mengerjakan LKS pada tindakan kedua ini ternyata bahwa prosentase kelompok yang dapat mengerjakan LKS dengan benar adalah 62,50%. Sementara kelompok yang belum dapat mengerjakan LKS dengan benar adalah 16,67%. Sedangkan kelompok yang kurang tepat dalam mengisi LKS adalah 20,83%.
2. Hasil Perolehan Nilai Siswa pada Siklus II
Data pembaharuan siswa terhadap materi ajar tentang Latar Belakang Berdirinya Perusahaan Asing dengan menerapkan metoda belajar secara kooperatif diperoleh dari hasil evaluasi belajar yang berupa tes uraian setelah pelaksanaan tindakan.
Penilaian hasil belajar siswa didasarkan atas standar penilaian jawaban terhadap soal tes yang berjumlah 3 butir.Setiap butir soal apabila dijawab dengan benar diberi nilai 2 (dua).Sedangkan jawaban yang kurang tepat diberi nilai 1 (satu), dan jawaban yang salah diberi nilai 0 (nol).
Bahwa penerapan metoda belajar secara kooperatif dapat dikatakan cukup efektif untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar mengajar IPS di Kelas VI MI Munawariyah.Terbukti dengan hasil tes yang telah dicapai siswa dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 11
Daftar Perolehan Nilai Belajar Siswa Pada Siklus II
	No
 
 
	Nama Siswa
 
 
	Soal/ skor nilai
	Jlh
 
	Ketuntasan
 

	
	
	1
	2
	3
	
	

	
	
	
	
	
	
	Tuntas
	Tidak

	1
	Agim Firmansyah
	30
	25
	35
	90
	X
	

	2
	Ahmad Zakir
	30
	30
	30
	90
	X
	

	3
	Ahmad Habibi
	10
	30
	35
	75
	X
	

	4
	Apriyanti
	30
	30
	35
	95
	X
	

	5
	Ariansyah
	30
	25
	35
	90
	X
	

	6
	Astiati Nurjanah
	30
	30
	30
	90
	X
	

	7
	Deni Saputra
	30
	30
	30
	90
	X
	

	8
	Desi Ratnasari
	30
	30
	30
	90
	X
	

	9
	Fatimah Melani
	30
	30
	35
	95
	X
	

	10
	Juliana
	30
	25
	30
	85
	X
	

	11
	Karina Suwandi
	25
	25
	40
	90
	X
	

	12
	M.Agus
	30
	30
	30
	90
	X
	

	13
	M.Amirul Akbar
	30
	30
	30
	90
	X
	

	14
	M.Bagus Kurniawan
	30
	25
	35
	90
	X
	

	15
	M.Fahruroji
	25
	25
	30
	80
	X
	

	16
	M.Ilham
	25
	25
	30
	80
	X
	

	17
	M.Rahmad Rivai
	30
	25
	30
	85
	X
	

	18
	M.Nagib
	30
	30
	30
	90
	X
	

	19
	M.Randy Pratama
	30
	25
	25
	80
	X
	

	20
	M.Salim
	10
	30
	10
	50
	
	X

	21
	M.Sulaiman
	25
	25
	30
	80
	X
	

	22
	M.Maulana
	25
	25
	30
	80
	X
	

	23
	M.Valen Saputra
	30
	30
	30
	90
	X
	

	24
	M.Ikbal
	25
	25
	30
	80
	X
	

	25
	M.Varis Hafis
	30
	30
	25
	85
	X
	

	26
	Nur Alisa Ramadani
	25
	30
	25
	80
	X
	

	27
	Nadiah Salsabila
	30
	25
	35
	90
	X
	

	28
	Rio Pangestu
	30
	30
	30
	90
	X
	

	29
	Rendy Ardiansyah
	30
	30
	30
	90
	X
	

	30
	Sinta
	30
	25
	25
	80
	X
	

	31
	Semaji Kanip
	30
	25
	30
	85
	X
	

	32
	Selly Hernanda
	30
	10
	10
	50
	
	X

	33
	Septi Oktarina
	30
	30
	25
	85
	X
	

	34
	Sri Rezeki
	30
	25
	25
	80
	X
	

	35
	Tari Maesa Amanda
	30
	30
	25
	85
	X
	

	36
	Ubaidillah
	30
	15
	5
	50
	
	X

	37
	Indri Saputri
	30
	25
	30
	85
	X
	

	38
	A.Imam
	30
	25
	30
	85
	X
	38

	Jumlah
	
	
	
	3165
	35
	3

	Nilai rata-rata
	
	
	
	83,3
	
	



		Tabel diatas menunjukkan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) meningkat menjadi 35 orang (92,11%) dengan nilai rata-rata 83,3. Dengan demikian hasil belajar siswa pada kegiatan siklus I dapat dikatagorikan sangat baik karena siswa yang belum mendapat nilai sesuai dengan KKM hanya tinggal 3 orang lagi (7,89%). Untuk lebih jelas tentang tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 3: tingkat ketuntasan belajar siswa pada kegiatan siklus II
Selain pengamatan terhadap hasil belajar siswa, peneliti juga mengamati aktivitas belajar siswa yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran selama 15 menit. Adapun hasil belajar siswa pada kegiatan siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini
Tabel 12
Instrumen Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II

	NO
	NAMA
	
	ASPEK YANG DINILAI

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	
	
	 
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Agim Firmansyah
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4

	2
	Ahmad Zakir
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3

	3
	Ahmad Habibi
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	4
	Apriyanti
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	5
	Ariansyah
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4

	6
	Astiati Nurjanah
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	7
	Deni Saputra
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	8
	Desi Ratnasari
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	9
	Fatimah Melani
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	10
	Juliani
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4

	11
	Karina Suwandi
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	12
	M.Agus
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3

	13
	M.Amirul Akbar
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	14
	M.Bagus Kurniawan
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3

	15
	M.Fahruroji
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	16
	M.Ilham
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4

	17
	M.Rahmad Rivai
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3

	18
	M.Nagib
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4

	19
	M.Randy Pratama
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	20
	M.Salim
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	21
	M.Sulaiman
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	22
	M.Maulana
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4

	23
	M.Valen Saputra
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3

	24
	M.Ikbal
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3

	25
	M.Varis Hafis
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3

	26
	Nur Alisa Ramadani
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4

	27
	Nadiah Salsabila
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	28
	Rio Pangestu
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	29
	Rendy Ardiansyah
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	30
	Sinta
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3

	31
	Semaji Kanip
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	32
	Selly Hernanda
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	33
	Septi Oktarina
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	34
	Sri Rezeki
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	35
	Tari Maesa Amanda
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4

	36
	Ubaidillah
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	37
	Indri Saputri
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4

	38
	A.Imam
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan aspek penilaian :
1. Disiplin
2. Motivasi belajar
3. Perhatian siswa
4. Komunikasi siswa
5. Aktivitas individu
6. Kerjasama
7. Aktivitas kelompok
8. Tanggung jawab

Keterangan skor penilaian :
1) sangat tinggi
2) tinggi
3) sedang 
4) kurang

Dari data yang diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas belajar siswa yang telah disiapkan dalam upaya untuk mengungkap dan mengetahui aktivitas belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar IPS yang menerapkan belajar secara kooperatif pada pelaksanaan siklus II telah mengalami peningkatan.

b. Refleksi
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus II adalah sebagai berikut :
1. Cara guru dalam memotivasi siswa pada awal pembelajaran sudah baik, sehingga siswa terdorong lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
1. Siswa mulai mampu berpartisipasi dalam kegiatan dan tepat waktu dalam melaksanakannya. Siswa mulai mampu mempresentasikan hasil kerjanya.
1. Hasil nilai evaluasi terhadap kemampuan siswa menguasai materi pelajaran dengan pencapaian nilai rata-rata 83,3 dengan nilai ketuntasan sebesar 92,11%.




D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian tindakan kelas tentang penerapan metoda belajar secara kooperatif tipe jigsaw dalam mata pelajaran IPS di Kelas VI MI Munawariyah diperoleh hasil temuan sebagai berikut :
1. Gambaran tentang Pemilihan Teman dalam membentuk KelompokBelajar
Sebagaimana terungkap pada pelaksanaan tindakan I dan Tindakan II, guru sebelum memulai kegiatan belajar mengajar IPS dengan menerapkan metoda belajar secara kooperatif memberikan arahan dan penjelasan kepada siswa untuk membentuk kelompok belajar yang setiap kelompoknya tidak lebih dari 5 orang.Dalam pengarahan yang diberikan guru, siswa diberi kebebasan dan keleluasaan untuk memilih dan menentukan teman kelompoknya sendiri sesuai dengannya.
Pada siklus I, dari siswa 38 yang hadir terbentuk 8 kelompok belajar. Siswa yang sudah mendapatkan teman kelompok belajar tampak raut muka yang berseri-seri, gembira dan senang, sedangkan mereka yang belum mendapatkan teman kelompoknya tampak bingung untuk memilih teman kelompoknya.Kemudian guru membagi siswa menjadi 2 bagian yaitu kelompok asal atau induk dan kelompok ahli, lalu kelompok ahli mendiskusikan materi pembelajaran yang diberikan guru dan setelah selesai masing-masing dari mereka kembali ke kelompoknya untuk menjelaskan kepada teman anggota kelompoknya.
Pada siklus II, dari siswa 38 yang hadir, juga terbentuk 8 kelompok belajar. Walaupun guru memberikan pejelasan dan pengarahan bahwa dalam pemilihan dan pembentukan kelompok belajar, siswa disarankan boleh untuk membentuk kelompok baru yang anggotanya berbeda dengan pelaksanaan pada siklus I. Akan tetapi nampaknya siswa tidak mau memilih atau menentukan anggota kelompok baru karena mereka merasa kelompok yang lama yaitu pada kegiatan sebelumnya mereka sudah nyaman dan ingin melanjutkan diskusi mereka.
2. Gambaran tentang Keterampilan yang Dikembangkan Siswa
Dari pelaksanaan penelitian tindakan I dan tindakan II terungkap pendapat dan sikap siswa dari daftar cek yang dibagikan dan diisi oleh seluruh siswa yang hadir, aspek-aspek yang berkenaan dengan keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan siswa ketika belajar bersama dalam kelompok.Tabel  di bawah ini adalah prosentase jawaban siswa terhadap daftar cek yang di dalamnya mengandung aspek tentang keterampilan-keterampilan yang dapat dikembangkan siswa ketika siswa belajar secara kooperatif sebagai berikut :


Tabel 13
Prosentase Jawaban Siswa Terhadap Daftar Cek Pada Siklus I dan Siklus II
	No
	Aspek Yang Dikembangkan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Tidak pernah
	Kadang-kadang
	Selalu
	Tidak pernah
	Kadang-kadang
	Selalu

	1
	Menyampaikan pendapat dalam kegiatan belajar secara berkelompok
	
5,26
	
10,53
	
84,21
	
0
	
5,26
	
94,74

	2
	Pendapat siswa yang salah dijawab oleh teman anggota kelompoknya
	
26,32
	
42,11
	
31,79
	
15,79
	
44,74
	
39,47

	3
	Berbagi pengalaman dengan sesama anggota kelompok
	
5,26
	
26,32
	
68,42
	
0
	
15,79
	
84,21

	4
	Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan
	
10,53
	
36,84
	
52,63
	
0
	
15,79
	
84,21



Pada siklus I dari 38 orang siswa yang hadir siswa menjawab "selalu" menyampaikan pendapatnya ketika belajar secara berkelompok, prosentasenya adalah 84,21%. Sementara yang menjawab "kadang-kadang" prosentasenya 10,57%, dan yang menjawab "tidak pernah" prosentasinya 5,26%. Dengan perolehan prosentase sebesar ini, siswa selama belajar bersama dalam kelompok dapat mengembangkan keterampilan dalam menyampaikan pendapat. Selain itu juga siswa mendapat keterampilan lain yaitu menghargai pendapat orang lain, walaupun pendapat itu salah. Karena dalam daftar cek yang dibagikan kepada siswa terdapat pertanyaan tentang "pendapat siswa yang salah dijawab oleh teman anggota kelompoknya". Jawaban siswa terhadap pertanyaan ini adalah "selalu" prosentasenya 31,57%, "kadang-kadang" 42,11% dan "tidak pernah" prosentasenya 26,32%.
Sementara itu aspek keterampilan berbagi pengalaman dengan sesama anggota kelompok yang menjawab "selalu" adalah 68,42%, "kadang-kadang" 26,32% dan menjawab "tidak pernah" 5,26%. Sedangkan aspek keterampilan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan, siswa yang menjawab selalu prosentasenya 52,63% yang menjawab "kadang-kadang" 36,84% dan menjawab "tidak pernah" prosentasenya adalah 10,53 %.
Pada siklus II pendapat dari 38 orang siswa yang hadir siswa menjawab "selalu" menyampaikan pendapatnya ketika belajar secara berkelompok.prosentasenya adalah 94,74%. Sementara yang menjawab "kadang-kadang'" prosentasenya 5,26%, dan yang menjawab "tidak pernah" adalah nihil. Sedangkan keterampilan lain yaitu menghargai pendapat orang lain walaupun pendapat itu salah. Jawaban siswa terhadap pertanyaan ini adalah "selalu” prosentasenya 39,47%, "kadang-kadang" 44,79% dan "tidak pernah-prosentasenya 15,79%. Sementara itu aspek keterampilan berbagi pengalaman dengan sesama anggota kelompok yang menjawab "selalu" adalah 84,21%. "kadang-kadang" 15.79% dan menjawab "tidak pernah" 0%. Dan aspek keterampilan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan, siswa yang menjawab selalu prosentasenya 84,21% yang menjawab "kadang-kadang" 15,79% dan menjawab "tidak pernah" prosentasenya adalah 0%.
3. Gambaran Tentang Aktivitas Belajar Siswa dalam Belajar Berkelompok
Berdasarkan pelaksanaan tindakan I dan II aktivitas belajar siswa selam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang menerapkan belajar secara berkelompok atau kooperatif dapat digambarkan sebagai berikut.
Siklus I, setelah setiap kelompok mendapatkan masing-masing LKS, setiap kelompok ditugasi untuk membahas dan meyelesaikan LKS dengan merujuk pada arti tindakan  tersebut. Buku sumber IPS Kelas VI SD dapat digunakan untuk membantu mengisi LKS tentang pokok bahasan Globalisasi.Pada mulanya hampir seluruh siswa hening sambil memperhatikan soal yang ada di LKS tersebut sambil memperhatikan penjelasan guru. Namun beberapa saat kemudian siswa mulai berinteraksi dengan sesama anggota kelompoknya, ada yang memperhatikan dan membaca apa tujuan dari soal yang dimaksud, ada siswa yang memegang dan memperhatikan LKS, dan ada juga siswa yang membuka-buka buku IPS Kelas VI, serta ada juga yang memegang sambil memperhatikan dan mengamati gambar yang ada di LKS. Tentunya mereka selama melakukan aktivitas tersebut tidak diam saja, tetapi mereka melakukan kegiatan tersebut sambil bercakap-cakap dan berinteraksi satu sama lainnya. 
Dalam menyelesaikan dan menjawab LKS, siswa saling membantu satu sama lain untuk dapat menjawab soal-soal yang terdapat dalam LKS, tidak mau ketinggalan dengan kelompok lainnya. Aktivitas siswa dalam belajar adalah melahirkan interaksi dengan sesama teman untuk dapat menyelesaikan LKS dengan merujuk pada obyek untuk diamati dan juga terlibat sumber belajar lain yaitu internet selain dari buku sumber IPS Kelas VI untuk dapat menyelesaikan LKS. 
Sementara aktivitas guru adalah memfasilitasi dan membantu siswa dengan berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang lain sambil mengarahkan dan membantu kelompok yang kesulitan menjawab LKS.
Siklus II, guru memberikan LKS berupa gambar yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pokok bahasan kepada 38 orang siswa yang hadir. Seperti halnya pada siklus I selain buku IPS Kelas VI menjadi buku sumber pada pokok bahasan tentang Globalisasi, siswa juga mencari informasi di internet dan guru berkeliling untuk mengarahkan dan membantu kelompok yang kesulitan dalam menggunakan teknologi tersebut.
Adapun peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14
Prosentase Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I dan II
	No
	Aktivitas siswa
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	4
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	1

	1
	Disiplin
	0
	72,68
	26,91
	0
	23,68
	76,31
	0
	0

	2
	Motivasi/Semangat belajar
	7,89
	57,89
	31,58
	2,63
	21,05
	76,32
	0
	0

	3
	Perhatian Siswa
	10,53
	57,89
	28,95
	2,63
	13,16
	57,89
	2.63
	0

	4
	Komunikasi Siswa
	5,26
	78,94
	15,78
	0
	13,16
	84,21
	2,63
	0

	5
	Kerjasama Siswa
	23,68
	68,42
	7,89
	0
	26,31
	73,68
	0
	0

	6
	Aktivitas Belajar Individu
	21,05
	39,47
	39,47
	0
	28,95
	68,42
	0
	0

	7
	Aktivitas Belajar Kelompok
	28,95
	68,42
	2,63
	0
	31,58
	68,42
	0
	0

	8
	Tanggungjawab Siswa
	5,26
	89,47
	5,26
	0
	39,47
	60,53
	0
	0



Keterangan :
1.  Nilai Sangat  tinggi (4)
2.  Nilai tinggi (3)
3.  Nalai Sedang (2)
4.  Nilai Rendah (1)

Pada siklus I, dari jumlah siswa 38 orang yang dijadikan sampel, prosentase siswa yang menunjukan aktivitas "disiplin" tinggi sebesar 72,68%, "sedang" 26,91%. Pada prosentase siswa yang motivasi/semangat belajarnya "sangat tinggi" sebesar 7,89%, "tinggi" 57,89%, "sedang" 31,58% dan "rendah" 2,63%. Aktivitas siswa yang menunjukan perhatian siswa "sangat tinggi" adalah sebesar 10,53%, "tinggi" 57,89%, "sedang" 28,95% dan 2,63% pada perhatiannya "rendah". Pada komunikasi yang menunjukan "sangat tinggi" prosentasenya 5,26%, "tinggi" sebesar 78,94% dan "sedang" 15,78%. Sementara aktivitas belajar siswa yang menunjukan kerja sama yang "sangat tinggi" prosentasenya adalah 23,68%, "tinggi" 68,42%, "sedang" sebesar 7,89%, sedangkan prosentase siswa yang menunjukan aktivitas belajar individunya "sangat tinggi" sebesar 21,05%, "sedang" sebesar 39,47%, sementara aktivitas belajar kelompoknya "sangat tinggi" prosentasenya sebesar 28,95%, "tinggi" 68,42%, "sedang" hanya sebesar 2,62%. Aktivitas belajar siswa yang bertanggung jawab "sangat tinggi" sebesar 5,26%, "tinggi" sebesar 86,47% dan "sedang" hanya 5,26%.
Pada Siklus II, prosentase siswa yang menunjukan aktivitas disiplin "sangat tinggi" sebesar 23,68%, "tinggi" sebesar 76,31%. Pada prosentase siswa yang motivasi/semangat yang menunjukan "sangat tinggi" sebesar 21,05%, `'tinggi" 76,32%. Aktivitas siswa yang perhatian siswa "sangat tinggi" adalah sebesar 13,16%, "tinggi" 57,89%, "sedang" 2,63%. Pada komunikasi yang menunjukan "sangat tinggi" prosentasenya 13,16%, "tinggi" sebesar 84,21%. Sementara aktivitas belajar siswa yang menunjukan kerja sama yang "sangat tinggi" prosentasenya adalah 26,31%, "tinggi" 73,68%. Sedangkan prosentase siswa yang menunjukan aktivitas belajar individunya "sangat tinggi" sebesar 28,95%, "tinggi 68,42%, dan prosentase "sedang" sebesar 0%, sementara aktivitas belajar kelompoknya "sangat tinggi" prosentasenya sebesar 31,58%, "tinggi" 68,42%. Aktivitas belajar siswa yang bertanggung jawab "sangat tinggi" sebesar 39,47%, "tinggi" sebesar 60,53%.
4. Gambaran Tentang Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPS
Dari pelaksanaan tindakan I dan tindakan II yang menerapkan metoda belajar secara kooperatif tipe jigsaw dalam mata pelajaran IPS di Kelas VI, MI Munawariyah diperoleh gambaran sebagai berikut :
Tabel 15
Prosentase Perolehan Nilai Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II
	No Soal
	Nilai
	Siklus I
	Siklus II

	1
	2
	63,16%
	94,74%

	
	1
	7,89%
	5,26%

	
	0
	28,95%
	0 %

	2
	2
	68,42%
	94,74%

	
	1
	13,16%
	2,63%

	
	0
	18,42%
	2,63%

	3
	2
	63,16%
	92,11%

	
	1
	7,89%
	5,26%

	
	0
	28,95%
	2,63%

	4
	2
	68,42%
	

	
	1
	7,89%
	-

	
	0
	23,69%
	


	5
	2
	52,63%
	

	
	1
	13,16%
	-

	
	0
	34,11%
	

	JUMLAH
	2
1
0
	63,16%
10,00%
26,84%
	93,86%
4,39%
1,75%



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang mendapat nilai 2 atau jawaban siswanya "benar" mencapai 63,16% dari 38 siswa yang mengikuti tes. Sementara siswa yang mendapat nilai 1 atau menjawab "kurang tepat" prosentasenya mencapai 10,00%. Sedangkan siswa yang mendapat nilai 0 (nol) atau "salah" prosentasenya 26,84%. Pada siklus II, siswa yang mencapat nilai 2, perolehan nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 93,86%. Sementara itu siswa yang mendapat nilai 1 atau "kurang tepat" menurun dari sebanyak 10,00% menjadi 4,39%, sedangkan yang mendapat 0 (nol) menurun dari 26,84% menjadi 1,75%.
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